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Pendahuluan

Curah hujan memiliki peran penting dalam
berbagai aspek kehidupan, terutama dalam pengelolaan
sumber daya air dan kegiatan pertanian. Perubahan pola
curah hujan dapat memengaruhi penentuan waktu
tanam yang optimal (Defiyanti et al., 2024), sedangkan
curah hujan ekstrem dapat meningkatkan risiko banjir
maupun kekeringan (Mondiana et al., 2022). Informasi
pada skala dasarian diperlukan karena mampu
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menggambarkan perubahan kondisi hujan secara lebih
rinci dibandingkan data bulanan. Pemanfaatan
prakiraan curah hujan dasarian untuk menentukan
waktu tanam menunjukkan nilai praktis informasi
tersebut dalam mendukung pengambilan keputusan di
sektor pertanian (Defiyanti et al., 2024). Kebutuhan ini
semakin relevan di wilayah dengan pola curah hujan
yang tidak menentu seperti Banten, yang beberapa
tahun terakhir tercatat menyebabkan banjir dan longsor
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di sejumlah wilayah (Anas et al., 2025; Rahmat et al.,
2025).

Curah hujan di Indonesia memperlihatkan variasi
spasial dan temporal yang kuat akibat kondisi geografis
serta interaksi atmosfer-laut di kawasan Indo-Pasifik
(Ariska et al.,, 2024). ENSO dan Indian Ocean Dipole
mepengaruhi amplitudo, durasi, intensitas, dan
frekuensi curah hujan rata-rata maupun ekstrem di
Indonesia, dengan pengaruh yang bervariasi menurut
wilayah dan musim (Mulsandi et al., 2024; Supari et al.,
2018). Di Jakarta dan wilayah sekitarnya, curah hujan
ekstrem menunjukkan hubungan yang kuat dengan
ENSO dan IOD terutama pada musim kemarau, namun
lebih lemah pada musim hujan (Lestari et al., 2019).
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pemodelan
curah hujan yang mempertimbangkan karakteristik
temporal dan musiman pada setiap lokasi.

Pembagian satu tahun menjadi 36 periode
pengamatan pada data dasarian memberikan gambaran
yang relatif rinci mengenai pergantian kondisi basah
dan kering. Resolusi temporal yang tinggi ini berpotensi
menghasilkan ~ ketergantungan  antar  periode,
sebagaimana teridentifikasi pada data curah hujan
dasarian di wilayah lain melalui pengujian ACF dan
PACF (Defiyanti et al, 2024), serta memungkinkan
adanya pola musiman yang perlu dipertimbangkan
dalam pemodelan. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk memodelkan karakteristik tersebut
adalah Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average
(SARIMA). Dengan menyisipkan unsur musiman ke
dalam ARIMA, model ini dapat menggambarkan
hubungan antarwaktu (temporal) sekaligus pola-pola
yang muncul berulang secara periodik. (Box et al., 2016).
Karakteristik ini menjadikan SARIMA relevan untuk
diterapkan pada data curah hujan dasarian, khususnya
di Stasiun Klimatologi Banten, yang belum banyak dikaji
pada resolusi temporal tersebut.

Kajian mengenai penerapan model time series
pada curah hujan dasarian masih terbatas pada aspek
tertentu. Dalam penelitian Defiyanti dkk. (2024), ARIMA
diterapkan pada data curah hujan dasarian di Jawa
Barat, namun karena model terbaik yang diperoleh
(ARIMA (1,0,1)) tidak melibatkan komponen musiman,
pola berulang tahunan pada data dasarian tersebut
belum tereksplorasi sepenuhnya. Sementara itu, Amelia
dkk. (2022) menerapkan SARIMAX dengan komponen
musiman pada curah hujan Pangkalpinang, tetapi pada
resolusi bulanan, bukan dasarian, dan di wilayah
dengan karakteristik iklim berbeda dari Banten.
Kombinasi antara resolusi dasarian dan pendekatan
SARIMA yang secara eksplisit mengakomodasi
musiman pada data curah hujan Stasiun Klimatologi
Banten belum ditemukan pada kedua penelitian
tersebut maupun kajian sejenis yang telah diulas. Selain
itu, kemampuan model dalam meramalkan data yang

tidak digunakan dalam proses pembentukannya perlu
dievaluasi agar kesesuaiannya tidak hanya didasarkan
pada data pelatihan (Box et al., 2016).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi karakteristik temporal dan
pola musiman curah hujan dasarian, membentuk dan
memilih  model SARIMA yang sesuai, serta
mengevaluasi kinerja peramalannya pada data di luar
sampel di Stasiun Klimatologi Banten. Penelitian ini
diharapkan memberikan dasar statistik bagi pemodelan
dan penyediaan informasi peramalan curah hujan pada
skala dasarian serta mendukung pengambilan
keputusan di sektor pertanian dan mitigasi bencana
hidrometeorologi di wilayah Banten.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
dengan pendekatan deret waktu univariat. Data yang
dianalisis berupa curah hujan dasarian Stasiun
Klimatologi Banten periode Dasarian I Januari 1976
hingga Dasarian I Januari 2025, dalam satuan milimeter
per dasarian. Data dibagi secara kronologis menjadi 80%
data training untuk pembentukan model dan 20% data
testing untuk evaluasi out-of-sample. Karena satu tahun
terdiri atas 36 dasarian, periode musiman model
ditetapkan sebesar s = 36.

Analisis diawali dengan statistik deskriptif dan
visualisasi deret waktu untuk mengidentifikasi
distribusi, fluktuasi, serta pola musiman data. Untuk
menghindari kebocoran data saat meramalkan data di
luar sampel (out-of-sample), data dibagi menjadi data
training sebanyak 1.412 observasi (+80%) dan data
testing sebanyak 353 observasi (+20%), yang mewakili
periode dasarian. Stasioneritas dalam rata-rata diperiksa
menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) pada
taraf signifikansi 5%. Kandidat model selanjutnya
diidentifikasi melalui pola autocorrelation function (ACF)
dan partial autocorrelation function (PACF), kemudian
diestimasi dalam bentuk:

SARIMA(p,d, q)(P, D, Q).

Pembentukan  model  mengikuti tahapan
identifikasi, estimasi, diagnostik, dan peramalan dalam
pendekatan Box-Jenkins (Box et al., 2016). Model dipilih
berdasarkan nilai AIC dan BIC, signifikansi parameter,
parsimoni, konvergensi estimasi, serta terpenuhinya
kondisi stasioneritas dan invertibility. Kondisi tersebut
diperiksa melalui modulus akar karakteristik AR dan
MA yang harus lebih besar dari satu.

Kecukupan model terpilih diperiksa melalui
diagnostik residual. Uji Ljung-Box digunakan untuk
mendeteksi autokorelasi residual (Ljung & Box, 1978), uji
Jarque-Bera untuk memeriksa normalitas (Jarque &
Bera, 1987), dan uji ARCH-LM untuk mendeteksi
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heteroskedastisitas bersyarat (Engle, 1982). Model
dinyatakan tidak menunjukkan autokorelasi atau efek
ARCH vyang signifikan apabila masing-masing
pengujian menghasilkan p > 0,05.

Model terpilih kemudian digunakan untuk
meramalkan curah hujan pada data testing. Kinerja out-
of-sample dievaluasi menggunakan Root Mean Squared
Error (RMSE) dan Mean Absolute Error (MAE), sebagai
kombinasi metrik yang disarankan untuk menilai
kinerja model secara lebih menyeluruh (Chai & Draxler,
2014):

n n
1 1
RMSE = —E -9,)2, MAEz—E -y,
nt_l(}’t Yo nt_1|}’t Yl

dengan y, sebagai nilai aktual, y; sebagai nilai
prediksi, dan n sebagai jumlah observasi testing. Nilai

RMSE dan MAE yang lebih kecil menunjukkan galat
peramalan yang lebih rendah.

Hasil dan Diskusi
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif variabel meteorologi harian
Stasiun Banten disajikan pada Tabel 1. Curah hujan (RR)
dasarian selama periode pengamatan, dengan rata-rata
62,56 mm dan standar deviasi 63,24 mm, sedangkan
median sebesar 48,90 mm.

Standar deviasi yang sedikit lebih tinggi daripada
rata-rata serta selisih yang besar antara median dan nilai
maksimum menunjukkan tingginya variasi curah hujan
dan keberadaan sejumlah nilai ekstrem. Karakteristik
tersebut sejalan dengan kuatnya variasi spasial dan
temporal curah hujan di Indonesia (Ariska et al., 2024).
Keberadaan nilai curah hujan yang tinggi juga relevan
dengan ketergantungan musiman kejadian hujan
ekstrem di Jakarta dan wilayah sekitarnya (Lestari et al.,
2019).

Table 1. Statistik Deskriptif Variabel Meteorologi Dasarian Stasiun Banten

Mean SD Min

Q Median Qs Max

RR 62.56 63.24 0.0

11.9 48.90 95.4 735.50

Selain itu, boxplot untuk curah hujan memberikan
gambaran visual tentang distribusi data, serta potensi
adanya outlier pada kedua variabel tersebut.

Boxplot Curah Hujan (RR) Stasiun BANTEN
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Gambar 1. Boxplot Curah Hujan Dasarian

Berdasarkan Gambar 1 dan Tabel 1 sebanyak 50%
data curah hujan dasarian berada pada rentang 11,9-95,4
mm, dengan median sebesar 48,9 mm. Nilai interquartile
range (IQR) sebesar 83,5 mm menghasilkan batas atas
outlier sebesar 220,65 mm, satu titik tertinggi mendekati
735 mm yang dikategorikan outlier dengan curah hujan
dasarian ekstrim. Berdasarkan hasil pemeriksaan, nilai-
nilai tersebut merupakan observasi valid dan tetap
dipertahankan dalam analisis. Plot data disajikan pada
gambar 2. Berikut ini.

Plot deret waktu memperlihatkan perubahan
curah hujan yang berulang dalam interval tahunan.
Pada data dasarian, pola tersebut direpresentasikan oleh
periode 36 pengamatan dalam satu tahun. Pola

musiman ini sesuai dengan karakteristik curah hujan
monsun Indonesia yang dipengaruhi oleh dinamika
atmosfer-laut, termasuk ENSO dan IOD (Mulsandi et
al., 2024). Pengaruh fenomena tersebut dapat berbeda
menurut wilayah dan musim sehingga intensitas pola
tahunan tidak selalu sama antartahun (Supari et al,
2018).

Deret Waktu Curah Hujan (RR) Stasiun BANTEN (Inspeksi Varian)
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Gambar 2. Plot Data Dasarian Stasiun Klimatologi
Banten

#

Penentuan Parameter
Hasil uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) pada
data curah hujan (RR) dengan nilai statistik ADF sebesar
-11.9009 dan p-value 0,0000, Ho ditolak. Kondisi tersebut
mengindikasikan data curah hujan Stasiun Klimatologi
Banten bersifat stasioner dalam rata-rata dan
differencing non musiman tidak diperkukan sehingga
orde d = 0. Dalam pendekatan Box-Jenkins, proses
differencing hanya diterapkan ketika diperlukan untuk
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mencapai stasioneritas karena over-differencing dapat
menambah kompleksitas dan menghasilkan struktur
autokorelasi yang tidak diperlukan (Box et al., 2016;
Montgomery et al., 2015).

Selain stasioner dalam rata-rata, kestabilan varian
data curah hujan juga perlu diuji. Uji Levene digunakan
untuk menunjukkan adanya perbedaan varians curah
hujan antar tahun, dengan hasil nilai statistik sebesar
1,4459 dan p-value sebesar 0,0254. Karena p-value < 0,05,
Ho ditolak, yang berarti terdapat perbedaan varian yang
signifikan antar tahun pada data curah hujan.

Meskipun transformasi Box-Cox dengan 4 =

0,3259 telah dicoba untuk menstabilkan varian data
curah hujan, hasil pengujian pada data transformasi
menunjukkan kemunduran dibandingkan data asli.
Nilai statistik uji Levene pada data transformasi tercatat
sebesar 3,2144 dengan p-value 0,0000 (< 0,05), yang
bahkan lebih besar daripada nilai pada data asli (1,4459).
Berdasarkan temuan ini, penelitian ini memutuskan
untuk kembali menggunakan data curah hujan asli
tanpa proses transformasi. ACF dan PACF digunakan
untuk mengidentifikasi kandidat orde AR dan MA pada
komponen nonmusiman dan musiman. Pola yang
muncul pada lag awal dan lag musiman 36 menjadi
dasar pembentukan beberapa kandidat model.
Penggunaan ACF dan PACF untuk identifikasi awal
orde model sesuai dengan tahapan Box-Jenkins,
meskipun penetapan model akhir tetap memerlukan
estimasi dan diagnostik residual (Box et al., 2016).

Autocorrelation Function (ACF) untuk Curah Hujan BANTEN
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Gambar 3. Plot ACF Data Dasarian Stasiun Klimatologi
Banten

Partial Autocorrelation Function (PACF) untuk Curah Hujan BANTEN
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Gambar 4. Plot PACF Data Dasarian Stasiun
Klimatologi Banten

Plot ACF tidak terputus setelah lag 1 (q=1) dan
menurun secara bertahap serta membentuk pola
bergelombang yang berulang setiap 36 lag yang
menunjukkan adanya siklus musiman tetapi nilai
autokorelasi pada lag-lag musiman relatif rendah dan
tidak menunjukkan peluruhan lambat dari nilai yang
mendekati satu. Pola ini menandakan bahwa unsur
musiman pada data sudah cukup stasioner, sehingga
seasonal differencing tidak diperlukan dengan orde D=0.
Sedangkan plot PACF menampilkan lonjakan signifikan
yang cukup jelas pada lag 1 dan lag 2 (p=1 atau p=2),
sementara lag-lag berikutnya sebagian besar berada di
dalam batas signifikansi.

Penentuan orde seasonal differencing diperkuat
dengan menggunakan uji OCSB dan Canova-Hansen.
Kedua uji merekomendasikan D =0, tidak terdapat
bukti yang cukup mengenai perlunya seasonal
differencing.

Selanjutnya, untuk mengetahui pola musiman
pada data dilakukan dekomposisi deret waktu

Dekomposisi Deret Waktu Curah Hujan BANTEN (Data Training)

RA

fmmMmMMWMmmmMmhmmm

20 "F\\ A i f
}w r”v W’ﬁ“\ //"\rh,\/,\ \\”.-«\/\f\w/ M\vﬁj"\‘ \/‘\\/’\\/J \M"J\“/WI\J‘“’IHM’M\VN rfp\

LJ” ﬂw '4 J’ 'J L,‘u JL' | A ' A f #L H’H | {' u" JL H‘NU fLJ” A"« 4

CL "
QO’RN M'MHHHH HHH I#J‘Hir\ﬂ

1976 1980 1984 1988 1992 1996 2000 2004 2008 2002

Gambar 5. Plot PACF Data Dasarian Stasiun
Klimatologi Banten

Hasil dekomposisi pada gambar 5. menunjukkan
ada perubahan bertahap pada komponen tren dan pola
musiman yang berulang setiap 36 dasarian atau satu
tahun. Hal ini mempertegas temuan musiman dari plot
ACF. Komponen residual berfluktuasi di sekitar nol,
meskipun terdapat beberapa penyimpangan besar pada
periode tertentu. Temuan ini mengindikasikan bahwa
curah hujan dasarian di Stasiun Klimatologi Banten
memiliki pola musiman tahunan, disertai variasi jangka
panjang dan sejumlah kejadian ekstrem.

Identifikasi dan Pemilihan Model SARIMA
Berdasarkan hasil identifikasi awal melalui plot
ACF dan PACF, baik untuk komponen non-musiman
maupun musiman, diperoleh beberapa kandidat model
SARIMA yang selanjutnya diestimasi dan dibandingkan
menggunakan kriteria Akaike Information Criterion (AIC)
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dan Bayesian Information Criterion (BIC). Adapun
ringkasan hasil estimasi dari kandidat model disajikan
pada Tabel berikut.

Table 2. Perbandingan Kriteria kandidat model SARIMA

Montgomery et al., 2015). Namun, modulus minimum
akar AR sebesar 1,0001 dan akar MA sebesar 1,0012
berada sangat dekat dengan lingkaran satuan yang
sejalan dengan koefisien AR musiman pada lag 36 yang
mendekati satu.

Model AIC BIC Log
Likelihood Table 3. Pemeriksaan Akar karakteristik AR dan MA

SARIMA(1,0,0) 15525.859 15541.538 -7759.930 Modulus Modulus .

Komponen . . Kesimpulan
(1,0,0)36 minimum maksimum
SARIMA(2,0,0) 15381.716 15402.618 -7686.858 AR 1,0001 11476 M.emen'uhl
(1,0,0)36 stasioneritas
SARIMA(1,0,1) 15234,942 15255,846 -7613,471 MA 1,0012 12674 Meme.n.u.hl
(1,0,0)36 invertibility
SARIMA(2,0,1) 15225270 15251.397 -7607.635
(1,0,0)36 Pada hasil uji diagnostik residual Ljung-Box lag 36
SARIMA(1,0,1) 15232,880 15253,782 -7612,440  dengan nilai statsitik 27.6203 dan p-value = 0,84 untuk
(0,0,1)36 model terpilih, tidak terdapat autokorelasi tersisa pada
SARIMA(2,0,1) 15234.091 15260.219 -7612.046  lag tersebut (Ljung & Box, 1978). Residual mengalami
(0,0,1)36 ketidakstabilan varians antara bagian awal dan akhir
SARIMA(1,0,1) 15150.984 15177.111 -7570.492 deret (H =1,39; p <0,001), Hasil tersebut konsisten
(1,0,1)36 dengan hasil uji Levene (Levene Statistic: 1.5079, p-
SARIMA(2,0,1) 15152.681 15184.034 -7570.340  value: 0.0238) yang mendeteksi ketidakseragaman
(1,0,1)36 varians residual antar kelompok tahun. Namun, uji

Di antara model kandidat, SARIMA(1,0,1)(1,0,1)36
menjadi model terpiih karena memiliki AIC dan BIC
terendah dibandingkan seluruh kandidat lainnya.
Sebagai perbandingan, SARIMA(2,0,1)(1,0,1)3s sedikit
lebih tinggi pada nilai Log Likelihood, tetapi
penambahan parameter AR orde kedua tidak terbukti
signifikan (p-value = 0,189 > 0,05) yang artinya
penambahan tersebut tidak benar-benar memperbaiki
kualitas model. Penerapan model musiman untuk curah
hujan juga dilaporkan oleh Damor et al. (2023) dan
Amelia et al. (2022) menggunakan SARIMAX untuk
meramalkan curah hujan di Pangkalpinang. Meskipun
menggunakan keluarga model yang sama, perbedaan
orde dan periode musiman menunjukkan bahwa
spesifikasi model bergantung pada frekuensi data dan
karakteristik temporal setiap lokasi.

Pada model SARIMA(1,0,1) (1,0,1)3s terpilih,
seluruh parameter signifikan secara statistik pada taraf
5%, yaitu AR(1) sebesar 0.8714, MA(1) sebesar -0.7890,
Seasonal AR(36) sebesar 0.9970, dan Seasonal MA(36)
sebesar -0.9586. Nilai koefisien Seasonal AR yang
mendekati 1 (0,9970) mengindikasikan ketergantungan
musiman yang sangat kuat pada dasarian yang sama
satu tahun sebelumnya.

Pemeriksaan akar karakteristik menunjukkan
bahwa seluruh modulus akar AR dan MA lebih besar
dari satu. Modulus akar AR berkisar antara 1,0001 dan
1,1476, sedangkan modulus akar MA berkisar antara
1,0012 dan 1,2674. Dengan demikian, komponen AR
memenuhi kondisi stasioneritas dan komponen MA
memenuhi kondisi invertibility (Box et al., 2016;

ARCH-LM dengan lag 36 memberikan nilai LM Statistic
sebesar 29,6637 dengan p-value 0.7629 (> 0,05), Hp tidak
ditolak, tidak terdapat bukti heteroskedastisitas
bersyarat yang dipengaruhi oleh kuadrat residual masa
lalu (Engle, 1982).

Pengujian Jarque-Bera memberikan residual tidak
berdistribusi normal (JB Statistic: 9688.2642, p-value =
0,00), dengan nilai skewness sebesar 2.0667 dan kurtosis
sebesar 15.1486, yang mengindikasikan adanya nilai-
nilai ekstrem pada residual (Jarque & Bera, 1987). Hal ini
sejalan dengan karakteristik data curah hujan yang
memiliki beberapa dasarian dengan curah hujan sangat
tinggi. Hal ini relevan dengan karakteristik kejadian
curah hujan ekstrem di Jakarta dan wilayah sekitarnya
yang menunjukkan variasi musiman kuat (Lestari et al.,
2019). Model SARIMA(1,0,1) (1,0,1)36 ditetapkan sebagai
model akhir untuk merepresentasikan data curah hujan
(RR) Stasiun klimatologi BANTEN pada tahap analisis
selanjutnya.

Untuk melengkapi evaluasi kelayakan model,
dilakukan pemeriksaan visual terhadap residual model

SARIMA(1,0,1) (1,01)ss melalui grafik diagnostik
residual pada Gambar 6. Berikut.
Plot residual terstandardisasi menampilkan

sebaran residual yang berada di sekitar nilai nol tanpa
pola tren maupun musiman yang jelas, meskipun
terdapat beberapa nilai residual ekstrem, salah satunya
mencapai nilai standar sekitar 11, yang mengindikasikan
adanya penyimpangan besar pada periode-periode
dengan curah hujan sangat tinggi. Histogram residual
beserta estimasi densitas (KDE) sejalan dengan hasil uji
Jarque-Bera yang memberikan residual tidak
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berdistribusi normal. Normal Q-Q plot mengonfirmasi
keberadaan nilai ekstrem pada residual. Sementara itu,
correlogram residual menyajikan seluruh nilai
autokorelasi pada lag 1 hingga 10 berada di dalam batas
signifikansi, tanpa lonjakan yang keluar dari batas. Hal
tersebut mengonfirmasi secara visual bahwa tidak
terdapat autokorelasi tersisa pada residual model.

Grafik Diagnastik Residual SARIMA{L0,1)(1.0.1)36

Standardized residus! for 'R Histogram plus estimated density

Narmal 0-0 - Correlogram

100

Gambar 6. Grafik Diagnostik Residual Model
SARIMA(1,0,1) (1,0,1)36

Peramalan (Forecasting)

Model SARIMA(1,0,1) (1,0,1)36 yang telah dipilih
sebagai model terbaik digunakan untuk melakukan
peramalan curah hujan dasarian di Stasiun Klimatologi
Banten. Model yang telah diestimasi menggunakan data
training, digunakan untuk menghasilkan peramalan
sepanjang periode data testing. Hasil peramalan
dibandingkan dengan data aktual pada periode testing,
sebagaimana disajikan pada Gambar 7.

SARIMA(1,0,1)(1,0,1}36: Perbandingan Data Aktual vs. Peramalan (Out-of-Sample}

‘ HTTY
Mm DAY

b

Gambar 7. Prediksi out of sample vs aktual pada Model
SARIMA(1,0,1) (1,0,1)36

Hasil peramalan out-of-sample menunjukkan
bahwa SARIMA(1,0,1)(1,0,1)3s mampu merepresentasi-
kan pola musiman tahunan curah hujan dasarian.
Namun, nilai prediksi terlihat lebih halus dibandingkan
data aktual, sehingga beberapa lonjakan curah hujan

ekstrem pada data aktual kejadian ekstrem belum dapat
diprediksi secara memadai. Interval kepercayaan 95%
pada hasil peramalan juga melebar cukup signifikan
hingga mencakup nilai negatif, yang secara fisik tidak
realistis untuk data curah hujan; kondisi ini merupakan
konsekuensi dari asumsi normalitas residual pada
model SARIMA, sementara hasil uji diagnostik
sebelumnya menunjukkan residual model tidak
berdistribusi normal. Hasil evaluasi memberikan nilai
RMSE sebesar 59,61 mm yang mengindikasikan adanya
beberapa kesalahan prediksi yang cukup besar,
terutama pada periode dengan curah hujan ekstrem. dan
MAE sebesar 44,94 mm yang artinya hasil prediksi
model menyimpang sekitar 44,94 mm dari nilai aktual
curah hujan per dasarian(Chai & Draxler, 2014). Model
SARIMA(1,0,1) (1,0,1)3s mampu memberikan gambaran
pola musiman curah hujan, tetapi belum sepenuhnya
menangkap kejadian curah hujan ekstrem.

Kesimpulan

Curah hujan dasarian di Stasiun Klimatologi
Banten pada periode Dasarian I Januari 1976 hingga
Dasarian I Januari 2025 menunjukkan pola musiman
tahunan dengan periode 36 dasarian. Berdasarkan data
training, deret telah stasioner dalam rata-rata dan tidak
memerlukan differencing nonmusiman (d=0). Pola ACF
serta hasil pengujian musiman menunjukkan bahwa
seasonal differencing juga tidak diperlukan (D=0). Di
antara kandidat yang dievaluasi, SARIMA(1,0,1)
(1,0,1)36 menghasilkan AIC dan BIC terendah serta
memiliki seluruh parameter yang signifikan. Diagnostik
residual tidak menunjukkan autokorelasi, Residual
mengalami ketidakstabilan varians antara bagian awal
dan akhir deret serta memiliki ketidakseragaman
varians residual antar kelompok tahun, meskipun efek
ARCH  signifikan megatakan tidak terdapat bukti
heteroskedastisitas bersyarat yang dipengaruhi oleh
kuadrat residual masa lalu. Residual belum berdistribusi
normal karena adanya sejumlah nilai ekstrem. Pada data
testing, model menghasilkan RMSE sebesar 59,61 mm
dan MAE sebesar 44,94 mm. Hasil peramalan
menunjukkan bahwa model mampu merepresentasikan
pola musiman tahunan, tetapi belum sepenuhnya
menangkap fluktuasi tajam dan kejadian curah hujan
ekstrem. Model terpilih lebih sesuai untuk
menggambarkan dan meramalkan pola musiman rata-
rata curah hujan dasarian daripada memprediksi
magnitudo kejadian ekstrem secara tepat.
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